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ABSTRAKSI

Globlalisasi merupakan kata yang hampir setiap hari terdengar dan
hampir setiap orang tahu apa arti kata tersebut. Globalisasi mau tidak mau harus
kita terima apabila kita tidak ingin ketinggalan dengan negara lain. Globalisasi
merupakan hubungan antar bangsa di bidang ekonomi, budaya, social dan segala
bentuk hubungan internasional yang melibatkan dua negara / lebih. Banyak sekali
manfaat yang bisa diambil dari proses globalisasi itu sendiri, antara lain harga
produk semakin murah karena bersaing secara internasional, komunikasi lebih
mudah dan cepat, interaksi antar individu semakin mudah, informasi didapat
dengan cepat dan mudah, serta banyak lagi manfaat yang bisa didapatkan. Di
samping segi positif sisi negatif dari proses globalisasi adalah industri dalam
negeri yang tidak bisa bersaing akan semakin terpuruk, kegiatan perekonomian
akan sangat tergantung dari pergerakan harga dunia. Berkaitan dengan hal
tersebut, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pemerintah perlu
menerapkan kebijakan ekonomi yang dapat melindungi usaha dalam negeri dan
masyarakat juga bisa mendapatkan produk dengan harga yang murah. Kebijakan
yvang mungkin bisa dilakukan antara lain memberikan suntikan dana bagi industri
dalam negeri yang mempunyai keunggulan komparatif di dunia internasional,
melakukan seleksi bagi barang-barang import yang akan masuk ke Indonesia/
mengenakan bea import yang tinggi bagi barang-barang yang sudah bisa
diproduksi sendiri.

Kata kunci : kebijakan konomi, tantangan, globalisasi

PENDAHULUAN

Banyak sejarahwan menyebut globalisasi sebagai fenomena di abad ke-20

ini ditandai ~ dengan bangkitnya ekonomi internasional. Padahal interaksi dan
globalisasi dalam hubungan antar bangsa di dunia telah ada sejak berabad-abad
yang lalu. Bila ditelusuri, benih-benih globalisasi telah tumbuh ketika manusia
mulai mengenal perdagangan antar negera sekitar tahun 1000 dan 1500 M. Saat itu,

para pedagang dari Tiongkok dan India mulai menelusuri negeri lain baik melalui

*) Jurusan Manajemen Fak Ekonomi Universitas Pandanaran



jalan darat maupun jalan laut untuk berdagang.

Fase selanjutnya ditandai dengan eksplorasi dunia secara besar-besaran oleh
bangsa Eropa. Spanyol, Portugis, Inggris, dan Belanda adalah pelopor-pelopor
eksplorasi ini. Hal ini didukung pula dengan terjadinya revolusi industri yang
meningkatkan keterkaitan antar bangsa dunia. berbagai teknologi mulai ditemukan
dan menjadi dasar perkembangan teknologi saat ini, seperti komputer dan internet.
Pada saat itu, berkembang pula kolonialisasi di dunia yang membawa pengaruh
besar terhadap difusi kebudayaan di dunia.

Semakin berkembangnya industri dan kebutuhan akan bahan baku serta
pasar juga memunculkan berbagai perusahaan multinasional di dunia. Di Indonesia
misalnya, sejak politik pintu terbuka, perusahaan-perusahaan Eropa membuka
berbagai cabangnya di Indonesia. Freeport dan Exxon dari Amerika Serikat,
Unilever dari Belanda, British Petroleum dari Inggris adalah beberapa contohnya.
Perusahaan multinasional seperti ini tetap menjadi ikon globalisasi hingga saat ini.

Dengan semakin berkembangnya hubungan dengan negara lain diberbagai
bidang maka dapat disimpulkan bahwa globalisasi adalah sebuah istilah yang
memiliki hubungan dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antar
bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi,
perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-
batas suatu negara menjadi semakin sempit. Globalisasi adalah suatu proses di
mana antar individu, antar kelompok, dan antar negara saling berinteraksi,
bergantung, terkait, dan mempengaruhi satu sama lain yang melintasi batas negara.
Dalam banyak hal, globalisasi mempunyai banyak karakteristik yang sama dengan
internasionalisasi sehingga kedua istilah ini sering dipertukarkan. Sebagian pihak
sering menggunakan istilah globalisasi yang dikaitkan dengan berkurangnya peran
negara atau batas-batas negara.

Pendukung globalisasi (sering juga disebut dengan pro-globalisasi)
menganggap bahwa globalisasi dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran ekonomi masyarakat dunia. Mereka berpijak pada teori keunggulan
komparatif yang dicetuskan oleh David Ricardo. Teori ini menyatakan bahwa suatu
negara dengan negara lain saling bergantung dan dapat saling menguntungkan satu

sama lainnya, dan salah satu bentuknya adalah ketergantungan dalam bidang



ekonomi. Kedua negara dapat melakukan transaksi pertukaran sesuai dengan

keunggulan komparatif yang dimilikinya. Salah satu penghambat utama terjadinya
kerjasama tersebut adalah adanya larangan-larangan dan kebijakan proteksi dari
pemerintah suatu negara. Di satu sisi, kebijakan ini dapat melindungi produksi
dalam negeri, namun di sisi lain, hal ini akan meningkatkan biaya produksi barang
impor sehingga sulit menembus pasar negara yang dituju. Para pro-globalisme
tidak setuju akan adanya proteksi dan larangan tersebut, mereka menginginkan
dilakukannya kebijakan perdagangan bebas sehingga harga barang-barang dapat
ditekan, akibatnya permintaan akan meningkat. Karena permintaan meningkat,
kemakmuran akan meningkat dan begitu seterusnya. Sedangkan gerakan
antiglobalisasi adalah suatu istilah yang umum digunakan untuk memaparkan sikap
politis orang-orang dan kelompok yang menentang perjanjian dagang global dan
lembaga-lembaga yang mengatur perdagangan antar negara seperti Organisasi
Perdagangan Dunia (WTO). "Antiglobalisasi" dianggap oleh sebagian orang
sebagai gerakan sosial, sementara yang lainnya menganggapnya sebagai istilah
umum yang mencakup sejumlah gerakan sosial yang berbeda-beda. Namun, orang-
orang yang dicap "antiglobalisasi" sering menolak istilah itu, dan mereka lebih
suka menyebut diri mereka sebagai Gerakan Keadilan Global, Gerakan dari Semua

Gerakan atau sejumlah istilah lainnya.

PEMBAHASAN

Pengertian Globalisasi

Menurut asal katanya, kata "globalisasi" diambil dari kata global, yang
maknanya ialah universal. Achmad Suparman menyatakan Globalisasi adalah suatu
proses menjadikan sesuatu (benda atau perilaku) sebagai ciri dari setiap individu di
dunia ini tanpa dibatasi oleh wilayah, Globalisasi belum memiliki definisi yang
mapan, kecuali sekedar definisi kerja (working definition), sehingga bergantung
dari sisi mana orang melihatnya. Ada yang memandangnya sebagai suatu proses
sosial, atau proses sejarah, atau proses alamiah yang akan membawa seluruh
bangsa dan negara di dunia makin terikat satu sama lain, mewujudkan satu tatanan
kehidupan baru atau kesatuan ko-eksistensi dengan menyingkirkan batas-batas

geografis, ekonomi dan budaya masyarakat.



Di sisi lain, ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang

diusung oleh negara-negara adikuasa, sehingga bisa saja orang memiliki pandangan
negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globalisasi tidak lain
adalah kapitalisme dalam bentuk yang paling mutakhir. Negara-negara yang kuat
dan kaya praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan negara-negara kecil
makin tidak berdaya karena tidak mampu bersaing, sebab globalisasi cenderung
berpengaruh besar terhadap perekonomian dunia, bahkan berpengaruh terhadap
bidang-bidang lain seperti budaya dan agama. Theodore Levitte merupakan orang
yang pertama kali menggunakan istilah Globalisasi pada tahun 1985.
Ahli lain yang memberikan definisi globalisasi adalah Scholte, dia melihat bahwa
ada beberapa definisi yang dimaksudkan orang dengan globalisasi:
a. Internasionalisasi
Globalisasi diartikan sebagai meningkatnya hubungan internasional. Dalam
hal ini masing-masing negara tetap mempertahankan identitasnya masing-
masing, namun menjadi semakin tergantung satu sama lain. Contohnya
produksi
b. Liberalisasi
Globalisasi juga diartikan dengan semakin diturunkannya batas antar
negara, misalnya hambatan tarif ekspor impor, lalu lintas devisa, maupun
migrasi. Misalnya untuk melindungi petani gula di Indonesia, pemerintah
menetapkan peraturan tariff import gula yang lebih tinggi.
c. Universalisasi
Globalisasi juga digambarkan sebagai semakin tersebarnya hal material
maupun imaterial ke seluruh dunia. Pengalaman di satu lokalitas dapat
menjadi pengalaman seluruh dunia. Misalnya Negara Indonesia dapat
belajar dari Negara China dalam hal pembuatan pesawat terbang, sehingga
di waktu yang akan datang Negara Indonesia dapat menggunakan pesawat
buatan sendiri.
d. Westernisasi
Westernisasi adalah salah satu bentuk dari universalisasi dengan semakin

menyebarnya pikiran dan budaya dari barat sehingga mengglobal.



e. Hubungan transplanetari dan suprateritorialitas

Arti kelima ini berbeda dengan keempat definisi di atas. Pada empat
definisi pertama, masing-masing negara masih mempertahankan status
ontologinya. Pada pengertian yang kelima, dunia global memiliki status
ontologi / ciri khas sendiri, bukan sekadar gabungan negara-negara.
Contohnya Negara Indonesia memproduksi batik dengan cirri khas masing-
masing daerah di Indonesia, sedangkan China juga memproduksi batik

dengan ciri khas negaranya.

Ciri globalisasi

Berikut ini beberapa ciri yang menandakan semakin berkembangnya fenomena
globalisasi di dunia yaitu:

a. Perubahan dalam konstantin ruang dan waktu. Perkembangan barang-
barang seperti telepon genggam, televisi satelit, dan internet menunjukkan
bahwa komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui
pergerakan massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak
hal dari budaya yang berbeda.

b. Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling
bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional,
peningkatan pengaruh perusahaan multinasional, dan dominasi organisasi
semacam World Trade Organization (WTO).

c. Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa
(terutama televisi, film, musik, dan transmisi berita dan olah raga
internasional). saat ini, kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan
dan pengalaman baru mengenai beraneka ragam budaya, misalnya dalam
bidang fashion, literatur, dan makanan.

d. Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan hidup
(global warming), krisis multinasional (pergerakan harga saham), inflasi

regional dan lain-lain.



Kennedy dan Cohen menyimpulkan bahwa transformasi ini telah membawa

kita pada globalisme, sebuah kesadaran dan pemahaman baru bahwa dunia adalah
satu. Giddens menegaskan bahwa kebanyakan dari kita sadar bahwa sebenarnya
diri kita turut ambil bagian dalam sebuah dunia yang harus berubah tanpa
terkendali yang ditandai dengan selera dan rasa ketertarikan akan hal sama,
perubahan dan ketidakpastian, serta kenyataan yang mungkin terjadi. Sejalan
dengan itu, Peter Drucker menyebutkan globalisasi sebagai zaman transformasi

social, dimana interaksi social antar individu begitu cepatnya.

Teori globalisasi

Cochrane dan Pain menegaskan bahwa dalam kaitannya dengan globalisasi,
terdapat tiga posisi teoritis yang dapat dilihat, yaitu:

a. Para globalis percaya bahwa globalisasi adalah sebuah kenyataan yang
memiliki konsekuensi nyata terhadap bagaimana orang dan lembaga di
seluruh dunia berjalan. Mereka percaya bahwa negara-negara dan
kebudayaan lokal akan hilang diterpa kebudayaan dan ekonomi global yang
homogen. Para globalis positif dan optimistis menanggapi dengan baik
perkembangan semacam itu dan menyatakan bahwa globalisasi akan
menghasilkan masyarakat dunia yang toleran dan bertanggung jawab.
Sementara para globalis pesimis berpendapat bahwa globalisasi adalah
sebuah fenomena negatif karena hal tersebut sebenarnya adalah bentuk
penjajahan barat (terutama Amerika Serikat) yang memaksa sejumlah
bentuk budaya dan konsumsi yang homogen dan terlihat sebagai sesuatu
yang benar dipermukaan. Beberapa dari mereka kemudian membentuk
kelompok untuk menentang globalisasi (antiglobalisasi).

b. Para tradisionalis tidak percaya bahwa globalisasi tengah terjadi.

Mereka berpendapat bahwa fenomena ini adalah sebuah mitos semata atau,
jika memang ada, terlalu dibesar-besarkan. Mereka merujuk bahwa
kapitalisme telah menjadi sebuah fenomena internasional selama ratusan
tahun. Apa yang tengah kita alami saat ini hanyalah merupakan tahap
lanjutan, atau evolusi, dari produksi dan perdagangan kapital.

c. Para transformasionalis berada di antara para globalis dan tradisionalis.



Mereka setuju bahwa pengaruh globalisasi telah sangat dilebih-lebihkan

oleh para globalis. Namun, mereka juga berpendapat bahwa sangat bodoh
jika kita menyangkal keberadaan konsep ini. Posisi teoritis ini berpendapat
bahwa globalisasi seharusnya dipahami sebagai "seperangkat hubungan
yang saling berkaitan dengan murni melalui sebuah kekuatan, yang
sebagian besar tidak terjadi secara langsung". Mereka menyatakan bahwa
proses ini bisa dibalik, terutama ketika hal tersebut negatif atau, setidaknya,

dapat dikendalikan.

Globalisasi Perekonomian

Globalisasi perekonomian merupakan suatu proses kegiatan ekonomi dan
perdagangan, di mana negara-negara di seluruh dunia menjadi satu kekuatan pasar
yang semakin terintegrasi dengan tanpa rintangan batas teritorial negara.
Globalisasi perekonomian mengharuskan penghapusan seluruh batasan dan
hambatan terhadap arus modal, barang dan jasa. Ketika globalisasi ekonomi terjadi,
batas-batas suatu negara akan menjadi kabur dan keterkaitan antara ekonomi
nasional dengan perekonomian internasional akan semakin erat. Globalisasi
perekonomian di satu pihak akan membuka peluang pasar produk dari dalam negeri
ke pasar internasional secara kompetitif, sebaliknya juga membuka peluang
masuknya produk-produk global ke dalam pasar domestik.

Menurut Tanri Abeng, perwujudan nyata dari globalisasi ekonomi antara
lain terjadi dalam bentuk-bentuk berikut ini yaitu:

a. Globalisasi produksi,

di mana perusahaan berproduksi di berbagai negara, dengan sasaran
agar biaya produksi menjadi lebih rendah. Hal ini dilakukan baik karena
upah buruh yang rendah, tarif bea masuk yang murah, infrastruktur
yang memadai atau pun karena iklim usaha dan politik yang kondusif.
Dunia dalam hal ini menjadi lokasi manufaktur global. Kehadiran
tenaga kerja asing merupakan gejala terjadinya globalisasi tenaga kerja

b. Globalisasi pembiayaan.

Perusahaan global mempunyai akses untuk memperoleh pinjaman atau

melakukan investasi (baik dalam bentuk portofolio atau pun langsung)



di semua negara di dunia. Sebagai contoh, PT Telkom dalam

memperbanyak satuan sambungan telepon, atau PT Jasa Marga dalam
memperluas jaringan jalan tol telah memanfaatkan sistem pembiayaan
dengan pola BOT (build-operate-transfer) bersama mitrausaha dari
manca negara.

c. Globalisasi tenaga kerja.
Perusahaan global akan mampu memanfaatkan tenaga kerja dari seluruh
dunia sesuai kelasnya, seperti penggunaan staf profesional diambil dari
tenaga kerja yang telah memiliki pengalaman internasional atau buruh
kasar yang biasa diperoleh dari negara berkembang. Dengan globalisasi
maka human movement akan semakin mudah dan bebas.

d. Globalisasi jaringan informasi.
Masyarakat suatu negara dengan mudah dan cepat mendapatkan
informasi dari negara-negara di dunia karena kemajuan teknologi,
antara lain melalui: TV,radio,media cetak dll. Dengan jaringan
komunikasi yang semakin maju telah membantu meluasnya pasar ke
berbagai belahan dunia untuk barang yang sama. Sebagai contoh : KFC,
celana jeans levi's, atau hamburger melanda pasar dimana-mana.
Akibatnya selera masyarakat dunia baik yang berdomisili di kota
ataupun di desa menuju pada selera global.

e. Globalisasi Perdagangan.
Hal ini terwujud dalam bentuk penurunan dan penyeragaman tarif serta
penghapusan berbagai hambatan nontarif. Dengan demikian kegiatan

perdagangan dan persaingan menjadi semakin cepat, ketat, dan fair.

Kebaikan globalisasi ekonomi

a. Produksi global dapat ditingkatkan
Pandangan ini sesuai dengan teori 'Keuntungan Komparatif' dari
David Ricardo. Melalui spesialisasi dan perdagangan faktor-faktor produksi
dunia dapat digunakan dengan lebih efesien, output dunia bertambah dan
masyarakat akan memperoleh keuntungan dari spesialisasi dan perdagangan

dalam bentuk pendapatan yang meningkat, yang selanjutnya dapat



meningkatkan pembelanjaan dan tabungan. Sebagai contoh, Indonesia

mempunyai keuntungan komparatif produksi minyak kelapa sawit, dimana
negara lain tidak mempunyai. Dengan produksi minyak kelapa sawit,
Indonesia dapat meningkatkan produksinya dengan menggunakan factor
produksi yang lebih efisien sehingga harga dapat bersaing.
b. Meningkatkan kemakmuran masyarakat dalam suatu negara
Perdagangan yang lebih bebas memungkinkan masyarakat dari
berbagai negara mengimpor lebih banyak barang dari luar negeri. Hal ini
menyebabkan konsumen mempunyai pilihan barang yang lebih banyak.
Selain itu, konsumen juga dapat menikmati barang yang lebih baik dengan
harga yang lebih rendah. Contoh yang saat ini lagi gencar adalah produk
cina (mainan, baju) , dimana harganya sangat murah dibanding dengan
produksi dalam negeri sendiri. Masyarakatpun sangat antusias untuk
berbelanja produk cina tersebut.
c. Meluaskan pasar untuk produk dalam negeri
Perdagangan luar negeri yang lebih bebas memungkinkan setiap
negara memperoleh pasar yang jauh lebih luas dari pasar dalam negeri.
d. Dapat memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang lebih baik
Modal dapat diperoleh dari investasi asing dan terutama dinikmati
oleh negara-negara berkembang karena masalah kekurangan modal dan
tenaga ahli serta tenaga terdidik yang berpengalaman kebanyakan dihadapi
oleh negara-negara berkembang. Bagi perusahaan besar dan membutuhkan
modal yang sangat besar, dapat diperoleh dari pasar modal. Ciri negara
berkembang adalah besar penduduknya tetapi kurang siap untuk bekerja.
e. Menyediakan dana tambahan untuk pembangunan ekonomi
Pembangunan sektor industri dan berbagai sektor lainnya bukan saja
dikembangkan oleh perusahaan asing, tetapi terutamanya melalui investasi
yang dilakukan oleh perusahaan swasta domestik. Perusahaan domestik ini
seringkali memerlukan modal dari bank atau pasar saham. dana dari luar
negeri terutama dari negara-negara maju yang memasuki pasar uang dan
pasar modal di dalam negeri dapat membantu menyediakan modal yang

dibutuhkan tersebut. Keburukan globalisasi ekonomi adalah apabila negara



berkembang tidak dapat mengelola pinjaman yang diberikan akan

menambah beban hutang dan bunga yang harus dibayarkan.
f. Menghambat pertumbuhan sektor industri
Salah satu efek dari globalisasi adalah perkembangan sistem
perdagangan luar negeri yang lebih bebas. Perkembangan ini menyebabkan
negara-negara berkembang tidak dapat lagi menggunakan tarif yang tinggi
untuk memberikan proteksi kepada industri yang baru berkembang (infant
industry). Efek tersebut saat ini juga dirasakan oleh Negara Indonesia dalam
kaitannya dengan import gula (dimana harga gula import lebih murah
dibanding harga dalam negeri) .Dengan demikian, perdagangan luar negeri
yang lebih bebas menimbulkan hambatan kepada negara berkembang untuk
memajukan sektor industri domestik yang lebih cepat. Selain itu,
ketergantungan kepada industri-industri yang dimiliki perusahaan
multinasional semakin meningkat.
g. Memperburuk Neraca Pembayaran
Globalisasi cenderung menaikkan barang-barang impor. Sebaliknya,
apabila suatu negara tidak mampu bersaing, maka ekspor tidak
berkembang. Keadaan ini dapat memperburuk kondisi neraca pembayaran.
Efek buruk lain dari globaliassi terhadap neraca pembayaran adalah
pembayaran neto pendapatan faktor produksi dari luar negeri cenderung
mengalami defisit. Investasi asing yang bertambah banyak menyebabkan
aliran pembayaran keuntungan (pendapatan) investasi ke luar negeri
semakin meningkat. Tidak berkembangnya ekspor dapat berakibat buruk
terhadap neraca pembayaran.
h. Sektor keuangan semakin tidak stabil
Salah satu efek penting dari globalisasi adalah pengaliran investasi
(modal) portofolio yang semakin besar. Investasi ini terutama meliputi
partisipasi dana luar negeri ke pasar saham. Ketika pasar saham sedang
meningkat, dana ini akan mengalir masuk, neraca pembayaran bertambah
bak dan nilai uang akan bertambah baik. Sebaliknya, ketika harga-harga
saham di pasar saham menurun, dana dalam negeri akan mengalir ke luar

negeri, neraca pembayaran cenderung menjadi bertambah buruk dan nilai
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mata uang domestik merosot. Ketidakstabilan di sektor keuangan ini dapat

menimbulkan efek buruk kepada kestabilan kegiatan ekonomi secara
keseluruhan.
i. Memperburuk prospek pertumbuhan ekonomi jangka panjang

Apabila hal-hal yang dinyatakan di atas berlaku dalam suatu negara,
maka dalam jangka pendek pertumbuhan ekonominya menjadi tidak stabil.
Dalam jangka panjang pertumbuhan yang seperti ini akan mengurangi
lajunya pertumbuhan ekonomi. Pendapatan nasional dan kesempatan kerja
akan semakin lambat pertumbuhannya dan masalah pengangguran tidak
dapat diatasi atau malah semakin memburuk. Pada akhirnya, apabila
globalisasi menimbulkan efek buruk kepada prospek pertumbuhan ekonomi
jangka panjang suatu negara, distribusi pendapatan menjadi semakin tidak

adil dan masalah sosial-ekonomi masyarakat semakin bertambah buruk.

Beberapa Bentuk Kebijakan Ekonomi Internasional

Umumnya negara sedang berkembang lebih memilih kebijakan ekonomi
terbuka, yaitu melakukan hubungan ekonomi dengan luar negeri. Kebijakan ini
akan membuka akses pasar ekspor bagi produk-produk mereka, sekaligus
membuka sumber pengadaan barang modal dan bahan baku industri dari negara-
negara lain. Secara teoretis, jika pengelolaan baik dan transparan, kebijakan
ekonomi terbuka dapat mempercepat pembangunan ekonomi. Kebijakan
perdagangan internasional terdiri atas kebijakan promosi ekspor, kebijakan
substitusi impor, dan kebijakan proteksi industry, secara lebih rinci dijelaskan
sebagai berikut:

1. Kebijakan Promosi Ekspor

Selain menghasilkan devisa, kebijakan promosi ekspor dapat melatih dan

meningkatkan daya saing atau produktivitas para pelaku ekonomi dornotik.

Umumnya negara sedang berkembang mengekspor hasil-hasil sektor primer

(pertanian dan pertambangan) atau hasil-hasil industri yang telah

ditinggalkan negara-negara yang lebih dahulu maju. Thailand misalnya,

sangat terkenal sebagai negara yang mampu menghasilkan devisa dari

ekspor hasil pertanian. Sementara Indonesia, memperoleh devisa yang besar
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dari ekspor tekstil. Saat ini mereka tidalk lagi menambah perhatian pada

sektor-sektor tersebut, melainkan berkonsentrasi pada industri yang pada
ilmu pengetahuan, misalnya komputer dan peralatan komunikasi canggih
atau peralatan militer modern. Hal ini dikarenakan nilai tambah dari
penjualan produk-produk tersebut lebih tinggi dari yang dihasilkan industri
mobil atau tekstil.

2. Kebijakan Substitusi Impor
Kebijakan substitusi impor adalah kebijakan untuk memproduksi barang-
barang yang diimpor. Tujuan utamanya adalah penghematan devisa. Di
Indonesia, pengembangan industri tekstil pada awalnya adalah substitusi
impor. Jika tahap substitusi impor terlampaui, biasanya untuk tahap
selanjutnya menempuh strategi promosi ekspor.

3. Kebijakan Proteksi Industri
Kebijakan proteksi industri umumnya bersifat sementara, sebab tujuannya
untuk melindungi industri yang baru berkembang, sampai mereka mampu
bersaing. Jika industri tersebut sudah berkembang, maka perlindungan
dicabut. Perlindungan yang diberikan biasanya adalah pengenaan tarif dan
atau pemberian kuota untuk barang-barang produk negara lain yang boleh

masuk ke pasar domestik.

Kebijakan Ekonomi Indonesia Dan Tantangannya

Situasi yang semula dihadapi Keynes adalah keadaan depresi di Eropa dan
Amerika. Di sana pabrik-pabrik sudah ada, tenaga kerja yang ahli dan terampil ada,
prasarana produksi seperti jalan dan jalur komunikasi ada, bank-bank juga ada
namun semuanya macet karena kekurangan permintaan efektif. Maka, tindakan
pemerintah untuk menambah Effective Demand, seperti yang disarankan oleh teori
Keynes segera berhasil meningkatkan produksi tanpa menimbulkan inflasi.

Situasi demikian itu tidak boleh disamakan dengan situasi di Indonesia dan
negara-negara berkembang lainnya. Produksi kita masih rendah, tidak karena
kekurangan permintaan masyarakat (segi demand), melainkan karena kelemahan
struktural (segi supply) kurang keahlian, kurang prasarana, kurang industri, dan

sebagainya. Demikian pula sifat pengangguran berbeda. Pengangguran di Indonesia
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tidak pertama-tama bersifat “konjunktura” (karena kekurangan atau fluktuasi dalam
permintaan efektit), melainkan struktural (karena memang kekurangan kesempatan
kerja). Situasi demikian ini tidak bisa ditangani dengan cara “asal menambah
permintaan efektif” saja. Sebab setiap tambahan permintaan efektif ( dari keuangan
negara, dari ekspor, dari kredit luar negeri, atau dari ekspansi kredit bank) segera
mengandung bahaya kenaikan harga, tidak karena permintaan itu begitu berlebihan,
melainkan karena pertambahan produksi (output) tertinggal atau kalah cepat
dengan pertambahan permintaan itu, jadi karena kendala-kendala di sektor
produksi. Bila penyakitnya berbeda, obatnyapun harus berbeda.

Kebijakan ekonomi atau politik ekonomi (economic policy), yaitu cara-cara
yang ditempuh atau tindakan-tindakan yang diambil oleh pemerintah dengan
maksud untuk mengatur kehidupan ekonomi nasional guna mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Masalah konkret yang dihadapi dalam politik ekonomi ialah bahwa
tujuan-tujuan tersebut belum tentu dapat dicapai bersama-sama. Sebab kerap kali
usaha untuk mencapai tujuan yang satu terpaksa sedikit banyak harus
mengorbankan tujuan yang lain. Misalnya, untuk menciptakan lapangan pekerjaan
diperlukan investasi dalam jumlah yang besar. Tetapi investasi besar-besaran
mudah menimbulkan inflasi dan memberatkan Neraca Pembayaran karena
memperbesar impor. Demikian pula usaha menstabilkan harga beras sering
bertolak belakang dengan usaha memajukan sektor pertanian dan pemerataan
pendapatan bagi petani. Untuk menjawab tantangan itu memang diperlukan
kebijaksanaan. Kebijakan yang dibuat pemerintah harus bekerja sama dengan
instansi lain/yang terkait karena kebijakan yang diambil biasanya akan berimbas
pada instansi lain. Kebijakan ekonomi yang dapat dilakukan antara lain menaikkan
tariff bea import bagi barang-barang yang di negara kita sudah ada sehingga
masyarakat akan lebih memilih produk kita, memberikan bantuan modal untuk
produk yang mempunyai keunggulan komparatif dengan bunga ringan dan jangka
waktu panjang sehingga produk tersebut dapat masuk di pasar dunia. Dalam hal ini

pemerintah dapat bekerja sama dengan bank, depnaker, dinas pajak dan lain-lain.
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Pembangunan Dan Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan ialah perkataan yang digunakan secara meluas dalam semua
media massa di seluruh dunia dan merupakan konsep yang kerap kali disebut dan
dibincangkan oleh semua lapisan masyarakat, sama ada di Timur maupun di Barat,
terutama di kalangan ahli politik, wartawan, dan ahli sains sosial. Walaupun
pembangunan merupakan satu perkataan yang sudah biasa didengar dan
diperkatakan oleh banyak orang, tetapi pengertian konsep pembangunan begitu luas
cakupannya. Pengertian pembangunan perlu dihayati sebelum seseorang itu dapat
memahami keseluruhan proses dan teori pembangunan. Usaha untuk memahami
konsep pembangunan itu sendiri jauh lebih sukar daripada memahami proses dan
teori pembangunan. Namun demikian, terdapat beberapa pengertian yang biasanya
disinonimkan dengan konsep pembangunan, yaitu konsep pertumbahan ekonomi,
modenisasi, industrialisasi, normatif/ atau hak keperluan asas, dan

environmentalisme.

Pertumbuhan Ekonomi

Pengertian konsep pembangunan yang paling mudah dan populer ialah
kemakmuran ekonomi. Kemakmuran ekonomi dihubung kaitkan dengan taraf
kehidupan yang lebih baik, terutamanya dari segi akumulasi modal dan kekayaan
sebuah negara. Negara yang kaya-raya dianggap sebagai negara yang makmur.
Kemakmuran ekonomi sesebuah negara dinilai dari segi pertumbahan ekonomi
yang dicapai oleh negara tersebut dari semasa ke semasa. Jika kadar pertumbuhan
ekonomi di sebuah negara itu meningkat dari tahun ke tahun, ini bermakna bahwa
pembangunan adalah di negara tersebut cukup berhasil. Ringkasnya, pertumbuhan
ekonomi adalah penting bagi sumbangan pembanguna karena pembangunan itu
sendiri diukur berdasarkan sejauh mana kadar pertumbuhan ekonomi yang dicapai
oleh sebuah negara dari masa ke masa.

Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan dua kepentingan dalam proses
pembangunan di sebuah negara. Peningkatan kadar pertumbuhan ekonomi
bermakna size ekonomi di sebuah negara bertambah. Size ekonomi yang
bertambah besar merujuk kepada suatu skala aktiviti ekonomi yang semakin

meluas di dalam semua sektor. Ini bermakna lebih banyak peluang pekerjaan dapat
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diwujudkan dari semasa ke semasa. Kewujudan peluang-peluang pekerjaan yang

berurutan dapat membantu sebuah negara mencapai tahap tenaga penuh. Jika tahap
ini dapat dicapai, maka sudah pasti tidak ada lagi masalah seperti pengangguran di
kalangan penduduk sebuah negara. Secara umum, apabila tiada pengangguran
maka tidak ada lagi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi juga dapat meningkatkan
pendapatan atau upah para pekerja. Kenyataan tersebut dibuat kerena pertumbuhan
ekonomi merujuk kepada pertambahan pengeluaran barang. Pengeluaran barang
meningkatkan produktiviti para pekerja. Produktivitas yang meningkat bermakna
lebih banyak keuntungan bakal diperoleh, dan secara langsung menaikkan upah
pekerja. Upah yang tinggi dan mencukupi menyebabkan penduduk mendapatkan
segala keperluan kehidupan (sekiranya kadar inflasi senantiasa rendah).

Ada beberapa faktor penting yang diperlukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dari semasa ke semasa. Pertumbuhan ekonomi tidak akan
berlaku sekiranya sumber ekonomi yang tersedia ada tidak ditambah. Sumber
ekonomi yang panting ialah modal, tanah, sumber manusia, sumber tenaga,
kemudahan infrastruktur dan sebagainya. Lebih banyak sumber tersebut dapat
diwujudkan dalam sebuah sistem ekonomi, lebih banyaklah aktivitas pengeluaran
dapat dijalankan. Aktivitas pengeluaran pula dapat mewujudkan lebih banyak
peluang pekerjaan. Peluang pekerjaan baru dapat pula menambahkan daya beli di
kalangan anggota sebuah masyarakat. Peningkatan daya beli menyebabkan
bertambahnya permintaan terhadap barang, Pertumbuhan ekonomi bukan saja
memerlukan pertambahan sumber ekonomi secara kuantitatif, tetapi boleh juga
dicapai melalui peningkatan kualitas sumber ekonomi. Contohnya, peningkatan
kualitas yang ada pada sumber manusia, yaitu dari segi ketrampilan dan
pengetahuan yang tersedia. Peningkatan kualitas sumber manusia boleh
meningkatkan keahlian bekerja, dan seterusnya meningkatkan produktivitas.
Dengan cara ini juga pengeluaran keseluruhan barang dan permintaan dapat

ditingkatkan.
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KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari proses globalisasi adalah :

1. Globalisasi merupakan dinamika kehidupan yang tidak bisa kita hindari,
karena globalisasi itu sendiri sudah ada sejak jaman dulu pada waktu
bangsa asing datang ke Indonesia.

2. Ada pengaruh positif dan negatif yang di dapat dari globalisasi, diantaranya
semakin mudahnya orang berkomunikasi, harga produk semakin murah.
Sedangkan efek negatifnya adalah makin terpuruknya industri dalam negeri
yang tidak dapat mengikuti perubahan, sikap individualisme yang makin
menonjol karena masing-masing individu bisa melakukan sendiri dengan
mudah dan cepat.

3. Kebijakan pemerintah diharapkan dapat melindungi industri dalam negeri
dengan tidak menutup masuknya produk luar negeri. Sehingga perlu kerja

sama dengan pihak terkait.
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